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Abstrak
Ketangguhan sistem pangan tidak hanya ditentukan oleh aspek produksi dan distribusi, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan kelembagaan lokal, nilai budaya, serta pengetahuan tradisional yang diwariskan melalui bahasa. Di Kabupaten Bone, masyarakat Bugis memiliki kekayaan leksikon, tradisi lisan, dan pranata adat yang mengatur tata kelola pertanian, pengelolaan sumber daya alam, kerja sama komunitas, hingga distribusi hasil panen. Namun, modernisasi, pergeseran penggunaan bahasa daerah, serta melemahnya pewarisan budaya antargenerasi menyebabkan berkurangnya fungsi bahasa dan budaya sebagai media transmisi pengetahuan lokal yang mendukung ketahanan pangan. Kondisi ini juga berdampak pada berkurangnya partisipasi perempuan, generasi muda, dan kelompok rentan dalam pelestarian pengetahuan tradisional. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan menganalisis hubungan antara bahasa, budaya, kelembagaan lokal, prinsip Gender Equality, Disability, and Social Inclusion (GEDSI), serta ekonomi komunitas dalam mendukung ketangguhan sistem pangan di Kabupaten Bone. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-etnografis yang dipadukan dengan analisis etnolinguistik. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dokumentasi tradisi lisan, pemetaan leksikon pertanian, serta analisis praktik kelembagaan adat dan kelompok tani yang melibatkan laki-laki, perempuan, pemuda, dan kelompok rentan. Luaran penelitian berupa dokumentasi digital leksikon pangan dan pertanian Bugis, model revitalisasi bahasa berbasis komunitas, peta pengetahuan budaya yang mendukung sistem pangan lokal, serta rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah dalam penguatan kelembagaan inklusif berbasis budaya. Penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa bahasa daerah bukan sekadar identitas budaya, melainkan aset strategis dalam menjaga keberlanjutan pengetahuan lokal, memperkuat kohesi sosial, meningkatkan partisipasi masyarakat secara inklusif sesuai prinsip GEDSI, serta mendorong pengembangan ekonomi komunitas berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian diharapkan berkontribusi terhadap perumusan kebijakan pembangunan pangan yang berkelanjutan sekaligus mendukung pelestarian bahasa dan budaya Bugis di Kabupaten Bone.
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